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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

efektivitas program tekun melayani plus di Keluruhan Aplasi, Kecamatan Kota 

Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah Utara programnya sudah dijalankan 

dengan cukup baik dan sesuai dengan harapan masyarakat penerima program. 

Sehubungan dengan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Aspek tujuan atau fungsi dari pelaksanaan program tekun melayani plus di 

Kelurahan Aplasi, berjalan dengan baik sesuai pada tujuan diadakannya 

program tekun melayani plus yang diberikan pada masyarakat yang kurang 

mampu untuk memiliki rumah yang layak huni. Selain itu fungsi yang 

dijalankan oleh Bupati Timor Tengah Utara selaku pimpinan di pemerintah 

Kabupaten Timor Tengah Utara mampu mengarahkan pihak yang terlibat 

untuk menghasilkan pelaksanaan program yang optimal dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup masyarakat. 

2. Aspek rencana atau program tekun melayani plus di Kelurahan Aplasi, sudah 

dilaksanakan dengan cukup baik kepada masyarakat, dan masyarakat yang 

mendapat program ini, merasa senang dan mensyukuri bantuan rumah yang 

didapatkan. Akan tetapi karena terbatasnya program tekun melayani plus di 

Kelurahan Aplasi hanya diperuntukan bagi 10 kepala keluarga, tentu keadilan 

bagi masyarakat yang memenuhi kriteria juga merasa tidak diperhatikan dan 
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menimbulkan kecemburuan sosial dalam kehidupan bermasyarakat di 

Kelurahan Aplasi. 

3. Aspek ketentuan dan peraturan, yang dilakukan oleh pihak pemerintah 

Kabupaten Timor Tengah Utara, dalam memastikan proses awal pekerjaan 

rumah dibangun sampai terselesaikannya program yang ditujukan bagi 

masyarakat penerima program berjalan sesuai dengan aturan yang merujuk 

pada Peraturan Bupati Timor Tengah Utara Nomor 98 Tahun 2021 tentang 

petunjuk teknis pelaksanaan program pembangunan rumah (tekun melayani 

plus). 

4. Aspek tujuan atau kondisi ideal, saat pemberian program tekun melayani plus 

yang dilakukan oleh pihak pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara, sesuai 

dengan harapan dari masyarakat penerima program. Namun, belum sesuai 

dengan harapan masyarakat yang sudah didata namun sampai saat ini belum 

mendapatkan program bantuan rumah di Kelurahan Aplasi.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti memberikan saran terkait dengan efektivitas program tekun melayani plus 

di Keluruhan Aplasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah 

Utara, sebagai berikut : 

1. Mengenai aspek tujuan dan fungsi dari pelaksanaan program yang sudah 

dilakukan oleh pihak pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara, diharapkan 
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agar melakukan sosialisasi bagi masyarakat luas untuk menambah 

pemahaman masyarakat dalam menanggapi program tekun melayani plus ini. 

2. Mengenai aspek rencana atau program tekun melayani plus di Kelurahan 

Aplasi, diharapkan agar pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara bersama 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan (PRKPP) 

dan Perangkat Kelurahan Aplasi, untuk melakukan perencanaan yang lebih 

strategis dan terarah, demi kemajuan program tekun melayani plus ini. 

3. Mengenai aspek peraturan dan ketentuan, yang diterapkan oleh pemerintah 

Kabupaten Timor Tengah Utara bersama Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan (PRKPP) dan Perangkat Kelurahan Aplasi, 

diharapkan agar kedepannya dalam aturan yang dibuat untuk program tekun 

melayani plus ini melibatkan lembaga masyarakat, lembaga pendidikan atau 

lembaga penelitian supaya sama-sama membahas keberlangsungan program 

tekun melayani plus guna mencapai hasil yang diinginkan oleh semua pihak. 

4. Mengenai aspek tujuan atau kondisi ideal, diharapkan agar pihak pemerintah 

Kabupaten Timor Tengah Utara bersama Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan (PRKPP) dan Perangkat Kelurahan Aplasi 

melakukan evaluasi serta melakukan peninjauan ulang terhadap program yang 

sudah dilaksanakan ini, agar kedepannya program yang dilaksanakan ini bisa 

berkualitas di masa-masa yang akan datang. 
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